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ABSTRAK 

 

 

Diawali dari semakin meningkatnya warga yang terkonfirmasi covid 19, maka 

dipandang perlu untuk selalu meningkatkan daya tahan tubuh sebagai cara utama pencegahan 

terpaparnya covid 19 dan dikaitkan pula dengan adanya beberapa area /lahan kosong di 

UPTD SPF SDN Muarareja 2, maka setelah didiskusikan dengan mentor dan beberapa dewan 

guru perlu dilakukan kegiatan yang dapat mengakomodir dua hal tersebut. Dengan latar 

belakang ini, penulis melakukan kegiatan aktualisasi tentang pemanfaatan lahan kosong 

untuk ditanami tanaman obat yang berguna untuk meningkatkan daya tahan tubuh. 

Pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan sesuai dengan 

rancangan/rencana kegiatan yang telah dibuat sebelumnya. Dukungan dari mentor dan 

bantuan dari beberapa guru membuat rangkaian kegiatan dapat dilaksanakn dengan lancar. 

Tujuan aktualisasi yakni untuk meningkatkan pemahaman warga sekolah akan pentingnya  

meningkatkan kekebalan tubuh dengan menggunakan tanaman obat dapat tercapai, hal ini 

dibuktikan dengan beberapa guru yang telah mencoba juga manfaat dari mengkonsumsi 

tanaman obat yang telah penulis informasikan sebelumnya. Pembuatan  taman juga terealisasi 

dengan baik sehingga dapat berkontribusi dalam pencapaian misi sekolah yakni menciptakan 

lingkungan sekolah yang bersih indah dan nyaman dengan adanya Taman Toga (Tanaman 

Obat Keluarga)Mini di UPTD SPF SDN Muarareja 2.  

 

Kata kunci: lahan kosong. Tanaman obat, kekebalan tubuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia bukanlah suatu hal yang 

dengan mudah diraih, kemerdekaan ini didapatkan dengan usaha keras para pejuang di 

masanya. Setelah menjadi negara yang merdeka sudah menjadi tugas dan tanggung 

jawab dari setiap warga negara untuk melanjutkan perjuanga yakni mengisis 

kemerdekaan demi mewujudkan tujuan Nasional bangsa Indonesia. 

Adalah ASN dengan perannya sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan 

publiK, dan perekat pemersatu bangsa tentunya memiliki tanggungjawab yang lebih 

besar dalam mewujudkan cita – cita bangsa menuju Indonesia yang lebih baik lagi. 

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnaya disingkat ASN pada saat ini dituntut untuk 

menjadi seorang pegawai yang memiliki profesionalisme tinggi dalam bekerja, 

memegang teguh nilai – nilai dasar ASN, berkomitmen dan berintegrasi terutama 

dalam mengemban tugas yang sudah menjadi tanggungjawabnya. 

Melalui Nilai – nilai dasar ini, ASN dituntut untuk dapat mengaktualisasikan 

dirinya dengan harapan dikemudian hari akan muncul sosok – sosok ASN yang 

berintegritas tinggi, professional dan amanah. Nilai – nilai dasar yang terdiri dari 

Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti Korupsi ini 

dijadikan sebagai pedoman / landasan dalam mejalankan tuganya selama menjadi 

seorasng ASN. Salah satu bagian dari ASN adalah Guru yang memiliki tugas untuk 

memberikan layanan yang professional dan berkualitas dalam bidang Pendidikan. 

Pendidikan yang dimaksudkan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembalajaran agar siswa aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat 

(UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003). Pendidikan diharapkan mampu menyiapkan 

masyarakat Indonesia yang berkualitas dan berkompeten sehingga mampu bersaing 

dengan Negara lain. Pencapaian ini tentunya tidak dapat dipisahkan dari kualitas 

tenaga pendidik yakni PNS. 

Pelatihan Dasar (LATSAR) CPNS yang diselenggarakan dalam rangka 

membentuk ASN yang memiliki nilai – nilai Dasar PNS yakni Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan Anti Korupsi. Dengan adanya
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internalisasi nilai – nilai dasar ANEKA terutama dalam diri seorang ASN, 

diharapkan akan muncul sosok – sosok ASN yang berintegritas tinggi terutama dalam 

mengemban amanah yang diberikan negara. Setelah nilai – nilai dasar ini didapatkan 

secara teoritis dan aplikatif, kemudian nilai – nilai dasar ini diwujudkan dalam 

pelaksanaan tugas nyata seorang ASN diunit kerjanya masing – masing melalui 

kegiatan Habituasi dan Aktualisasi selama beberapa minggu dan kemudian 

dipertanggung jawabkan dalam bentuk laporan sehingga memungkinkan adanya 

kontrol terhadap pelaksanaan aktualisasi dan mencapai hasil yang maksimal. 

UPTD SPF SDN Muarareja 2 berlokasi di dekat pesisir pantai pulau jawa, kondisi 

ini mengakibatkan banyak ditemui lahan kosong yang justru menjadi pemandangan 

yang tidak sedap dipandang karena banyak ditumbuhi rumput liar dan menjadi sarang 

nyamuk dan juga binatang buas termasuk di area sekolah yang apabila dibiarkan akan 

menggangu pembelajaran. Terkait dengan hal ini dan dengan kondisi di kota tegal yang 

semakin banyak orang yang terpapar covid – 19 penulis memandang penting untuk 

mengoptimalkan penggunaan lahan kosong ini untuk dapat dimanfaatkan sebagai lahan 

untuk menanam tanaman obat yang berguna untuk meningkatkan daya tahan tubuh 

dimasa pandemi demi menekan penyebarannya 

 

B. Tujuan dan Manfaat Aktualisasi 

1. Tujuan Aktualisasi 

Pelaksanaan aktualisasi ini mempunyai tujan umum dan tujuan khusus, yakni : 

a. Tujuan Umun 

Tujuan umum dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan kosong untuk dijadikan sebagai taman TOGA (tanaman obat 

keluarga) yang bermanfaat dalam peningkatan kekebalan tubuh dalam 

menghadapi penyebaran virus covid – 19 yang semakin meningkat. Adapun 

tujuan aktualisasi terkait dengan nilai – nilai dasar PNS yang penulis 

laksanakan di UPTD SPF SDN Muarareja 2 adalah mampu memerapkan Nilai – 

nilai dasar ASN yakni ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, 

Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi) dengan langsung mengaplikasaikannya di 

lngkngan kerja. 

b. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari pelaksanaan aktualisasi ini meliputi: 

 Meningkatkan pengetahuan tentang manfaat tanaman obat keluarga 
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(TOGA) 

 Memahami pentingnya meningkatkan kekebalan tubuh di masa pandemi 

covid - 19 

2. Manfaat Aktualisasi 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan aktualisasi dalam pelatihan dasar CPNS, 

antara lain : 

1. Penulis 

Melalui kegiatan aktualisasi, penulis dapat menetapkan kompetensi sebagai 

CPNS dan pendidik yang berkarakter dan professional dengan menerapkan 

nilai– nilai dasar ANEKA untuk menyelesaikan isu yang ada di tempat 

kerja. Terutama terkait pembuatan taman TOGA mini dalam upaya 

mencegah/menekan penyebaran virus covid – 19 melalui usaha peningkatan 

kekebalan tubuh. 

2. Sekolah 

Melalui kegiatan aktalisasi, unit kerja mendapatkan penguatan organisasi 

sesuai visi – misi UPTD SPF SDN Muarareja 2 dan mampu brinovasi, 

efektif dan kreatif dalam menghadapi isu yang muncul sebagai bentuk 

tanggung jawab terkait Manajemen ASN 

3. Masyarakat 

Melalui kegiatan aktualisasi, dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat 

tentang kepedulian sekolah terhadap lingkungan sekitar 
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BAB II 

GAMBARAN ORGANISASI 

 

UPTD SPF SDN Muarareja 2 adalah salah satu Lembaga Pendidikan formal 

yang terdapat di Kota Tegal dan dekat pesisir pulau jawa. Berikut merupakan 

gambaran umum tentang UPTD SPF SDN Muarareja 2 

A. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : UPTD SPF SDN MUARAREJA 2   NPSN 20329937 

Status Sekolah : Negeri 

Alamat Sekolah : Jln. Brawijaya Gg. Muara 9  

Desa/Kelurahan : Muarareja 

Kecamatan : Tegal Barat 

Kabupaten/Kota : Tegal 

Provinsi : Jawa Tengah 

Kode Pos : 52117 

Luas Tanah : 1.250m² Nama  

Kepala Sekolah : Tasrip, S.Pd. 

NIP` : 196406011988061001 

Pangkat/Golongan : Pembina Tk. 1/IVb  

Pendidikan : S1 

 

B. Visi dan Misi Organisasi 

Setiap organisasi tentunya memiliki Visi dan misi untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan tidak terkecuali UPTD SPF SDN Muarareja 2. 

1. Visi UPTD SPF SDN Muarareja 2 

“Menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi, berbudi pekerti luhur 

berdasarkan intaq” 

 

2. Misi UPTD SPF SDN Muarareja 2 

Dari visi yang ingin “Menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi, berbudi 

pekerti luhur berdasarkan intak” UPTD SPF SDN Muarareja 2 menjabarkannya 

kedamam misi, yakni : 

1) Menciptakan suasana sekolah yang religious 

2) Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan nyaman 

3) Menciptakan suasana sekolah yang ceria dan kondusif 
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4) Menciptakan komunitas yang efektif dan menyenangkan 

5) Menciptakan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan berkualitas 

6) Mengembangkan bakat, minat, dan potensi siswa secara maksimal melalui 

kegiatan ekstrakurikuler 

7) Mengembangkan dan membiasakan perilaku disiplin warga sekolah 

8) Menjalin kerja sama dengan komite sekolah, masyarakat dan instansi 

lain 

 

C. Nilai-Nilai Organisasi 

UPTD SPF SD Negeri Muarareja 2 memiliki 6 nilai-nilai organisasi 

yang digunakan dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Nilai-nilai tersebut 

diantaranya: 

1. Demokratis 

Demokratis artinya lebih mengutamakan musyawarah dalam menjalankan 

tugasnya. 

2. Berbudaya 

Berbudaya artinya lebih mengedepankan sopan santun dan kebiasaan-

kebiasaan baik dalam menjalankan tugasnya. 

3. Profesional 

Professional artinya dalam menjalankan tugasnya penuh dengan rasa 

tanggung jawab. 

4. Akuntabel 

Akuntabel artinya dalam menjalankan tugasnya dapat dipertanggungjawabkan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

5. Integritas 

Integritas artinya dalam menjalankan tugasnya mengutamakan kejujuran dan 

konsisten serta mempunyai komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya. 

6. Inovatif 

Inovatif artinya dalam menjalankan tugasnya mempunyai ide-ide/gagasan baru 

untuk memudahkan dalam melaksanakan tugas 
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Gambar 2 .1 Struktur Organisasi Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   Garis Komando 

   Garis Kordinasi

  

NURUL AZIZAH, S.Pd. 

YATI MULYATI, S.Pd SRI WAHYUNINGISH, S.Pd.  LINA VERAWATI, S.Pd. UMI LATIFAH, S.Pd. SONITAWATI, S.Pd. 

DIAN KRISTIANA, S.Pd. TRI HARDY ANTO, S.Pd.  LILY ARIYANI, S.Pd.  IKA NURFIANA, S.Pd. 

DASUKI CH., S.pd. HUDA SILFIANTO, S.Pd. SUSIYANTI, S.Ag. FALAKHUL F., S.Pd. 

IQBAL DARWANTO 

 

 

MASYARAKAT 

 

SISWA 

 GURU KELAS I B 

 GURU KELAS I A 

UNIT PERPUSTAKAAN 

KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH 

 

 

GURU KELAS V B   GURU KELAS II B 

GURU KELAS V A   GURU KELAS II A 

OPERATOR SEKOLAH UNIT UKS 
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D. Tugas dan Fungsi Organisasi 

UPTD SPF SD Negeri Muarareja 2 mempunyai tugas pokoknya adalah sebagai 

Lembaga Pendidikan formal yang dapat menumbuhkembangkan potensi dasar yang 

dimiliki oleh peserta didik. Sedangkan fungsi dari UPTD SPF SD Negeri Muarareja 2 

yaitu memberikan pelayanan dan bimbingan kepada murid dalam berbagai matra 

pendidikan, kognitif, afektif dan psikomotorik 

E. Tugas dan Fungsi Guru Kelas 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi No. 16 tahun 2009 menjelaskan bahwa Jabatan fungsional guru adalah jabatan 

fungsional yang mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang 

untuk melakukan kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan Guru dalam menyusun rencana 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang bermutu, menilai dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran, menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan 

terhadap peserta didik. 

Adapaun rincian kegiatan tugas jabatan guru kelas yang termuat dalam Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi pasal 13 ayat 

1, yaitu: 

1. Menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan pendidikan; 

2. Menyusun silabus pembelajaran; 

3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran; 

4. Melaksanakan kegiatan pembelajaran; 

5. Menyusun alat ukur/soal sesuai mata pelajaran; 

6. Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar pada mata pelajaran di 

kelasnya; 

7. Menganalisis hasil penilaian pembelajaran; 

8. Melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan memanfaatkan 

hasil penilaian dan evaluasi; 
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9. Melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya; 

10. Menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar 

tingkat sekolah dan nasional; 

11. Membimbing guru pemula dalam program induksi; 

12. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran; 

13. Melaksanakan pengembangan diri; 

14. Melaksanakan publikasi ilmiah; dan 

15. Membuat karya inovatif. 

F. Sasaran Kinerja Pegawai(SKP) 

Kegiatan aktualisai ini menunjang sasaran kerja pegawai yang telah penulis 

rencanakan dalam satu tahun pekerjaan. Berikut keterkaitannya kegiatan aktualisasi 

terhadap sasaran kinerja pegawai : Melaksanakan pembimbingan pada kelas yang 

menjadi tanggung jawabnya dalam hal ini menjalankan tugas tambahan yang diberikan 

kepala sekolah. 

 

Gambar 2.2 Sasaran Kinerja Pegawai(SKP)
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identitas Isu 

Sekolah merupakan sebuah lembaga formal, tempat anak didik memperoleh 

pendidikan dan pelajaran yang diberikan oleh guru. Sekolah mempersiapka anak 

didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan, sebagai bekal kelak 

berbaur dengan masyarakat. Peserta didik merupakan investasi pembangunan dan 

pewaris Negara di masa depan, maka diperlukan pembinaan terhadap peserta didik 

sedini mungkin terutama dibidang pendidikan. 

Berdasarkan rumusan undang – undang tentang Sistem Pendidikan Nasional 

NO. 20 tahun 2003 yang dimaksud dengan Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peseta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan 

bagi peranannya dimasa yang akan datang. Hal ini menjelaskan bahwa peserta didik 

dan generasi muda pada umumnya harus dibina dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya demi mencapai cita – cita mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

kesejahteraannya. 

UPTD SPF SDN Muarareja 2 Kota Tegal dengan Visi “ Menjadi sekolah yang 

unggul dalam prestasi, berbudi pekerti luhur berdasarkan Intaq “ dan melalui 

beberapamisinyaberusaha mewujudkan tujuan ini dengan memanfaatkan segala 

fasilitas yang ada baik yang berasal dari dalam maupun luar lingkungan sekolah. 

Namun dalam pelaksanaannya beberapa hal masih belum dapat dilaksanakan 

secara optimal. Dari beberapa kurangnya ketercapaian ini, maka ada beberapa isu 

yang telah di identifikasi yang sebelmnya sudah didiskusikan dan dikonsultasikan 

dengan Kepala sekolah selaku mentor sebagai pihak yang sudah lama mengenal unit 

kerja dan lebih berpengalaman. Isu yang muncul dari diskusi tersebut antara lain : 

1) Rendahnya Partisipasi siswa dalam menyelesaikan Tugas Keterampilan 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk pelaksanaan KBM selama masa 

Pandemi Covid - 19 dilaksanakan secara Daring (Online). Dibeberapa wilayah 

seperti perkotaan yang tingkat partisipasinya tinggi terhadap Pendidikan dan 

didukung dengan sarana yang memadai kebijakan ini dapat diikuti dengan cepat. 

Namun berbeda dengan wilayah yang tingkat perhatian dan partisipasi terhadap 

Pendidikan masih rendah seperti di UPTD SPF SDN Muarareja 2, beberapa 

masalah muncul, salah satunya masih rendahnya partisipasi siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Isu ini muncul dikarenakan Sebagian besar berasal dari keluarga yang kurang tingakat 

kepeduliannya terhadap Pendidikan sehingga walaupun sarananya terpenuhi, partisipasi 

terhadap pembelajaran pun masih kurang, selain itu kurangnya kesadaran 

menyelesaikan tugas juga menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

data yang diperoleh selama kegiatan belajar secara daring dari 24 siswa kelas 1A hanya 

10 siswa yang rutin mengirimkan/mengerjakan tugas keterampilan yang diberikan guru. 

Hal ini disebabkan karena orang tua siswa yang kurang tingkat kepeduliannya terhadap 

pembelajaran, terlebih dimasa pandemi yang mengharuskan siswa belajar didampingi 

oleh orang tua sementara orang tua sibuk bekerja terutama di waktu – waktu anak 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh 

2) Kurangnya kepedulian orang tua siswa di UPTD SPF SDN Muarareja 2 pada 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

Sejak diberlakukannya Pembelajaran Jarak jauh oleh pemerintah sebagai 

upaya penekanan penyebaran virus covid-19 mau tidak mau peserta didik harus 

menghadapi pembelajaran secara Daring. Pelaksanaan PPJ ini diberlakukan di 

seluruh daerah dengan tidak memandang apakah daerah tersebut termasuk zona 

merah, kuning atau hijau. Upaya ini tentu saja menimbulkan berbagai 

permasalahan baik dari siswa, orang tua murid, guru maupun sekolah selaku 

penyelenggara pendidikan. Segala upaya dilakukan oleh pihak sekolah agar 

pembelajaran dapat berlangsung. Beberapa alternatif pembelajaran jarak jauh 

dilakukan dari mulai memanfaatkan aplikasi ruang belajar, google class room, 

hingga yang paling mudah dan umum membuat grup Whatsapp (WA grup). 

Dari hasil diskusi Bersama kepala sekolah dan beberapa guru senior, 

memang kondisi orang tua murid terhadap Pendidikan masih rendah,hampir di 

semua kelas selama pembelajaran daring dilakukan respon terhadap 

pembelajaran masih minim. Di UPTD SPF SDN Muarareja 2 sikap orang tua 

terhadap Pembelajaran Jarak Jauh sangat jauh dari kata peduli, mereka 

beranggapan kegiatan ini kurang efektif untuk menanamkan pemahaman 

terhadap pelajaran kepada siswa, selain itu kurangnya perhatian orang tua 

murid pada dunia pendidikan juga menjadi kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

3) Kurang optimalnya pemanfaatan lahan kosong di UPTD SPF SDN Muarareja 2 

Sejak datangnya wabah virus covid – 19 semakin hari jumlah orang yang 
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terpapar virus ini semakin meningkat. Sudah seharusnya kita lebih patuh lagi 

terhadap protocol Kesehatan yang telah ditentukan pemerintah melalui program 

5 M yakni memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, menghindari 

kerumunana dan mengurangi mobilitas. Protocol Kesehatan ini ditujukan untuk 

mencegah penularan virus corona dan meminimalisir bertambahnya angka 

kasus terinfeksi. Namun, pada kenyataannya penyebaran penularan virus ini 

semakin hari semakin meningkat, tidak terkecuali di kota tegal. Berdasarkan 

data sebaran jumlah kasus covid - 19 disetiap kelurahan di kota Tegal maka 

penting untuk segera ditindak lanjuti cara menghindari penularannya. Hal ini 

juga mengharuskan kita lebih waspada lagi dalam menghadapi penyebarannya, 

tidak hanya mematuhi protocol Kesehatan, kita juga harus terus menjaga 

kondisi daya tahan tubuh dengan memperbanyak mengkonsumsi vitamin C. 

Namun saat ini, dengan adanya jenis varian baru virus covid – 19, 

sangatlah perlu untuk meningkatkan kekebalan tubuh tidak hanya dengan 

mengkonsumsi vitamin C tetapi perlu juga untuk mengkonsumsi tanaman obat 

herbal peningkat kekebalan tubuh seperti kunyit, jahe, lengkuas, bawang putih, 

meniran dan mengkudu 

 

 

Gambar 3.1 kasus konfirmasi covid – 19 di kota Tegal 

 

Berdasarkan sebaran kasus konfirmasi covid – 19 dan dengan 

pertimbangan dari hasil diskusi dan konsultasi dengan mentor, maka 

dipandang perlu untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan kosong di 

UPTD SPF SDN Muarareja 2 untuk dapat dimanfaatkan terutama di masa 

pandemi covid – 19 yang mengharuskan untuk selalu menaati protocol 

Kesehatan dengan membiasakan 5M dan tetap menjaga imunitas/Kesehatan 
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dengan penamanan tanaman obat peningkat ketahanan tubuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Lahan Kosong 

 

Tabel 3.1 Identiikasi Isu 

 

No. 

 

Identifikasi Isu 
Prinsip 

ASN 

 

Kondisi Saat Ini 

Kondisi Yang 

Diharapkan 

1. Rendahnya 

Partisipasi siswa 

dalam 

mengumpulkan 

tugas 

keterampilan 

Pelayanan 

Publik 

Kurangnya 

partisipasi peserta 

didik dalam 

menyelesaikan tugas 

keterampilan yang 

diberikan 

guru 

Peningkatan 

partisipasi peserta 

didik dalam 

pembelajaran 

terutama dalam 

penyelesaian tugas 

keterampilan 

2. Kurangnya Pelayanan Orang tua kurang 

peduli terhadap 

pendidikan anak 

terlebih saat kondisi 

pandemi yang 

mengharuskan 

pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan 

secara daring 

Kepedulian orang tua 

pada Pendidikan demi 

masa depan anak 

walaupun dalam 

kondisi serba sulit dan 

terbatas 

 kepedulian orang Publik 

 tua siswa di UPTD  

 SPF SDN  

 Muarareja 2 pada  

 pembelajaran jarak  

 jauh (PJJ)  

3. Kurang optimalnya Manajemen Masih ada beberapa 

lahan kosong yang 

semestinya dapat 

Optimalnya 

Pemanfaatan lahan 

kosong di UPTD 

 pemanfaatan lahan ASN 

 kosong di UPTD  

 SPF SDN  
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 Muarareja 2  dimanfaatkan SPF SDN Muarareja 

2 

 

B. Analisa Isu 

Berdasarkan identifikasi isu yang telah dipaparkan, perlu dilakukan proses 

analisis isu untuk menetapkan isu mana yang merupakan prioritas yang dapat 

dicarikan solusi oleh penulis. Proses tersebut menggunakan alat bantu penetapan 

kriteria kualitas isu yakni dengan USG (Urgency, Seriousness, dan Growth) 

Analisis USG (Urgency, Seriousness, dan Growth) mempertimbangkan tingkat 

kepentingan, keseriusan, dan perkembangan setiap variable dengan rentang skor 1-5. 

1. Urgency (urgensi), yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak atau tidak 

masalah tersebut diselesaikan. 

2. Seriousness (keseriusan), yaitu melihat dampak masalah tersebut terhadap 

produktivitas kerja, pengaruh terhadap keberhasilan, membahayakan sistem 

atau tidak. 

3. Growth (berkembangnya masalah), yaitu apakah masalah tersebut berkembang 

sedemikian rupa sehingga sulit dicegah 

 

Tabel 3.2 Analisis Isu Strategis 

 

Prinsip ASN 

 

Identifikasi Isu 

Kriteria  

Peringkat 
U S G ∑ 

Pelayanan 

Publik 

Rendahnya Partisipasi siswa 

dalam menyelesaikan tugas 

keterampilan 

5 4 3 12 2 

 

Pelayanan 

Publik 

Kurangnya kepedulian orang tua 

siswa di UPTD SPF SDN 

Muarareja 2 pada pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

2 

 

 

11 

 

 

3 

Manjemen 

ASN 

Kurang optimalnya 

pemanfaatan lahan kosong di 

UPTD SPF SDN Muarareja 2 

 

5 
 

4 
 

4 
 

13 
 

1 

 

Keterangan: 

Bobot Nilai Kualitas USG 
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Angka 5: Sangat gawat/Mendesak/Cepat 

Angka 4:  Gawat/Mendesak/Cepat 

Angka 3: Cukupgawat/Mendesak/Cepat 

Angka 2: Kuranggawat/Mendesak/Cepat 

Angka 1: Tidak gawat/Mendesak/Cepat 

 

Berdasarkan tabulasi USG seperti tercantum pada tabel di atas dan juga hasil dari 

konsultasi dengan mentor dan beberapa guru, maka terpilih satu isu yang akan 

ditindaklanjuti yakni “ kurang optimalnya pemanfaatan lahan Kosong di UPTD SPF 

SDN Muarareja 2 “. Hal ini di perkuat dengan usulan yang disampaikan oleh salah 

satu guru senior bahwa dimasa pandemi diperlukan adanya peningkatan kekebalan 

tubuh dengan memanfaatkan tanaman obat melalui pemanfaatan lahan kosong di 

lingkungan sekolah juga untuk menghijaukan lingkungan sekolah yang terkesan gersang 

disebabkan lokasi sekolah yang dekat dengan laut. Dengan dipilihnya isu yng menjadi 

prioritas maka aktualisasi ini diberi judu : “ Optimalisasi pemanfaatan Lahan Kosong 

untuk Pembuatan Taman Toga (Tanaman Obat Keluarga ) Mini di UPTD SPF SDN 

Muarareja 2 “ 

 

C. Analisis Dampak 

Setelah dilakukan penetapan isu yang paling prioritas yakni “ Kurang 

optimalnya pemanfaatan Lahan Kosong di UPTD SPF SDN Muarareja 2” penulis 

melakukan analisis dampak, meliputi : 

1. Dampak jika isu tidak di selesaikan 

 Kurangnya Pengetahuan guru dan masyarakat sekitar tentang pentingnya 

manfaat tanaman obat 

 Rendahnya kekebalan tubuh di masa pandemi yang dapat ditanggulangi 

dengan mengkonsumsi tanaman obat 

 Area lahan kosong disekolah yang jika tetap dibiarkan akan semakin 

banyak ditumbuhi rumput liar dan tidak enak dipandang 

2. Dampak jika isu dapat diselesaikan 

 Pengetahuan guru tentang pentingnya manfaat tanaman obat 

 Meningkatnya kekebalan tubuh terutama dimasa pandemic dengan 

mengkonsumsi tanaman obat 

 Kebermanfaatan lahan kosong disekolah untuk taman toga sehingga enak 

dipandang. 

 



15 
 

D. Gagasan Pemecah Isu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Analysis Isu Fishbone 

Alanisis dampak permasalahan dilakukan dengan menggunakan kerangka 

fishbone analysis atau analisis tulang ikan. Dan pernyeban permasalahan yang 

muncul dapat dilihat dari kerangka Fishbonedi atas. Permasalahan isu kurang 

optimalnya pemanaatan lahan kosong di UPTD SPF SDN Muarareja 2 disebabkan 

empat permasalahan yakni dari manusia, mesin, metode, dan material. 

Alternaltif gagasan kreatif untuk menyelesaikan isu/permasalahan telah dipilih. 

Dari ketiga isu yang diangkat, penulis memilih satu isu yang menjadi prioritas untuk 

sekarang, yaitu tentang “Kurang optimalnya Pemanfaatan lahan kosong di UPTD SPF 

SDN Muarareja 2”. Dan penyelesaian masalah ini akan dilaksanakan dengan selalu 

melakukan koordinasi baik dengan kepala sekolah, guru – guru maupun karyawan 

sekolah. Dan gagasan alternatif untuk menyelesaikan isu/permasalahan dengan 

beberapa pertimbangan pula terkait dengan kondisi pandemi dan peningkatan imunitas 

/kekebalan tubuh terhadap virus kurang optimalnya pemanfaatan lahan kosong ini akan 

dilakukan” Pembuatan Taman TogaTanaman Obat keluarga) Mini di UPTD SPF SDN 

MUarareja 2” 

 

Analysis Isu Fishbone 

Material 
Metode 

Minimnya 

media 

 

Kondisi tanah 

disekolah kurang 

cocok unttuk 

pananaman pohon 

Kurangnya 

media 

publkasi 

tentang 

manfaat toga 

Kurangnya 

guru cara 

bercocok 

tanam 

Kurangnya kesadaran 

guru untuk mengajak 

siswa memanaatkan 

lahan kosong 

Rendahnya 

pengetahuan tentang 

manfaat toga bagi 

kekebalan tubuh 

Kurang Optimalnya 

pemanfaatan lahan 

kosong 

Rendahnya 

tentang 

cara menanam toga 

Mesin 
Manusia 



16 
 

E. Deskripsi Rancangan Aktualis 

Unit Kerja UPTD SPF SDN Muarareja 2 Kota Tegal 

 

 

 

Identifikasi Isu 

1. Kurangnya Partisipasi siswa dalam menyelesaikan tugas 

2. Kurangnya kepedulian orang tua siswa di UPTD SPF 
SDN Muarareja 

2 pada pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

3. Kurang oprimalnya pemanfaatan lahan kosong di UPTD 

SPF SDN 

Muarareja 2 

 

Isu yang 

Diangkat 

Kurang optimalnya Pemanfaatan lahan kosong di UPTD SPF 

SDN 

Muarareja 2 
Gagasan 

Pemecahan Isu 

“ Pemanfaatan lahan Kosong dengan pembuatan taman Toga 
(Tanaman Obat 

Keluarga ) Mini di UPTD SP SDN Muarareja 2” . 
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No Kegiatan Tahap 

Kegiatan 

Output/Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan 

Kegiatan dengan 

Materi 

Kontribusi terhadap 

Visi Misi Organisasi 

Penguatan 

Nilai-Nilai 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Perencanaan 

kegiatan 

aktualisasi. 

a. Diskusi dengan 

mentor (Kepala 

Sekolah) untuk 

mengadakan diskusi 

bersama para guru 

dan karyawan. 

Terkait perencanaan 

program 

b. Mempersiapkan 

materi rapat. 

c. Pemberitahuan 

pelaksanaan 

rapat sosialisasi 

pelaksanaan 

aktualisasi

pembuatan taman toga 

d. Rapat dewan guru 

a. Mendapatkan arahan 

dan rekomendasi dari 

kepala sekolah untuk 

mengadakan diskusi 

dengan para guru dan 

karyawan dalam bentuk 

catatan. 

b. Tersedianya bahan 

materi untuk rapat 

tentang kegiatan 

pembuatan taman 

TOGA 

c. Undangan rapat tentang 

kegiatan pembuatan 

Taman TOGA kepada 

dewan guru 

d. Catatan notulen hasil 

diskusi serta guru 

mengetahui rencana 

akan diadakannya 

kegiatan pembuatan 

taman TOGA di UPTD 

SPF SDN Muarareja 

2 

e. Dokumentasi berupa 

foto – foto  selama 

kegiatan diskusi. 

a. Akuntabilitas : 

Perencanaan

 kegiatan memiliki 

 dasar yang dapat

 dipertangung jawabkan 

b. Nasionalisme 

Menghargai setiap 

masukan dan pendapat 

dari seluruh peserta 

rapat 

c. Etika Publik 

Sopan santun dan 

Menjaga hubungan 

baik selama[proses     

diskusi/rapat. 

Dengan melakukan 

koordinasi terkait 

dengan pelaksanaan 

kegiatan  

ini berkontribusi dalam 

nilai misi organisasi 

yaitu menciptakan 

komunitas yang efektif 

dan menyenangkan 

Pelaksanaan 

kegiatan diharapkan 

dapat mendorong 

penanaman nilai 

tanggungjawab, hal 

ini ditunjukan 

dengan perencanaan 

yang matang dengan 

konsisten dan dapat 

dipertanggung 

jawabkan. 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menata dan 

membersihka

n 

Tempat/laha

n untuk 

taman 

TOGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Melakukan sosialisasi 

(diskusi)

dengan beberapa 

dewan guru terkait 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

b. Bersama guru dan 

karyawan Merapikan 

dan membersihkan 

lahan kosong yang 

akan dijadikan 

sebagai taman TOGA 

a. Catatan diskusi tentang 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan

terkait pembuatan 

taman TOGA 

b. Lahan kosong yang 

telah rapih dan sianp 

untuk dijadikan taman 

TOGA 

a. Akuntabilitas : 

Membuat 

perencanaan kegiatan 

yang jelas dan dapat 

dipertanggungjaabkan 

b. Nasionalisme : 

Bekerja sama(gotong 

royong ) dalam 

menata dan 

membersihkan lahan 

kosong yang akan 

dijadikan taman 

TOGA 

c. Etika Publik Sopan 

santun dan Menjaga 

hubungan baik selama

 proses 

diskusi/sosialisasi. 

Bekerja sama dalam 

kegiatan ini 

merupakan wujud 

pelaksanaan misi 

sekolah menciptakan 

lingkungan sekolah 

yang bersih, indah, 

dan nyaman. 

Nilai yang 

ditanamkan dalam 

kegiatan ini yakni 

Kerjasama yang 

ditunjukkan

 dengan 

perilaku mau 

menjalin hubungan 

dengan orang lain 

dalam 

menyelesaikan 

tugas - tugasnya 

3. Pencarian 

Informasi di 

internet 

tentang 

perlengkap 

menanam 

dan reerensi 

tanaman obat 

dan 

manfaatnya 

a. Diskusi dengan 

dewan guru, dan 

karyawan tentang 

kegiatan yang akan 

dilakukan(sosialisas 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan) 

b. Mencari referensi di 

internet tentang 

perlengkapan 

bertanam 

c. Mencari referensi 

tanaman obat . 

a. Catatan diskusi 

tentang kegiatan yang 

akan dilaksanakan 

b. Catatantentang 

perlengkapan menanam 

c. Referensi tentang 

tanaman obat 

a. Komitmen Mutu: 

Selalu berorientasi 

dengan mutu dengan 

memanfaatkan 

teknologi dalam 

mencari informasi 

b. Etika Publik 

Sopan santun dan 

Menjaga hubungan 

baik selama proses 

diskusi 

Mencari referensi alat 

menanam dan 

tanaman obat 

merupakan salah satu 

wujud melaksanakan 

misi sekolah 

menciptakan 

lingkungan yang 

bersih, indah dan 

nyaman 

Nilai yang 

ditanamkan dalam 

kegiatan ini adalah 

nilai Integritas 

artinya dalam 

menjalankan 

tugasnya 

mengutamakan 

kejujuran dan 

konsisten serta 

mempunyai 

komitmen yang 

tinggi terhadap 

pekerjaannya 
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4. Penyiapan 

media untuk 

menanam 

a. Diskusi dengan 

mentor, dewan guru, 

dan karyawan tentang 

kegiatan menyapkan 

perlengkapan 

menanam 

b. Menyiapkan dan 

mengumpulkan 

media tanam 

c. Mencari/membeli 

tanaman obat yang 

akan di tanam 

a. Catatan diskusi 

tentang pelaksanaan 

kegiatan 

b. Alat-alat/media untuk 

menanam 

c. Tanaman obat yang 

akan ditanam 

a. Akuntabilitas : 

Bertanggung jawab 

dengan amanah yang 

diberikan terkaint 

dengan kegiatan 

b. Etika Publik : 

Bersikap sopan dan 

santun dalam 

berdiskusi     dengan 

mentor terkait 

pengadaaan tanaman 

obat yang akan ditanam 

c. Anti korupsi 

Mengedepankan 

transparansi terkait 

pengadaan media dan 

bahan tanam 

Melaksanakan 

kegiatan Pengadaan 

media tanam 

merupakan 

perwujudan misi 

sekolah menciptakan 

lingkungan bersih, 

indah dan nyaman 

perwujudan misi 

sekolah yaitu 

menjalin kerja sama 

dengan komite 

sekolah, masyarakat 

dan instansi lain 

Nilai yang 

ditanamkan dalam 

kegiatan ini adalah 

nilai integritas, dan 

profesional yang 

diwujudkan dengan 

selalu menjalankan 

pekerjaan dengan 

mengutamakan 

kejujuran dan dapat 

dipertanggungja-

wabkan 

5. Pembuatan 

Taman 

TOGA 

a. Berdiskusi dengan 

mentor tentang 

pelaksanaan 

kegiatan 

penanaman TOGA 

b. Melakukan 

sosialisasi dengan 

guru terkait 

kegiatan pembuatan 

tanam toga 

c. Menanam TOGA 

pada lahan dan media 

yang 

sudah ada 

a. catatan hasil diskusi 

dengan mentor 

b. catatan pembagian 

tugas selama kegiatan 

tanaman obat yang 

sudah disusun rapi 

a. Nasionalisme : 

Bekerja sama dalam 

pelaksanaan 

penanaman dan 

penataan taman toga 

b. Etika Publik : 

Bersikap soapn santun 

dan bertutur ata ramah 

selama kegiatan 

diskusi dan sosialisasi 

kepada guru 

Kegiatan Menanam 

tanaman TOGA 

merupakan 

perwujudan misi 

sekolah menciptakan 

lingkungan yang 

nersih, indah dan 

nyaman 

Nilai – nilai 

organisasi 

Professional artinya 

dalam menjalankan 

tugasnya penuh 

dengan rasa 

tanggung jawab 
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6. Pembuatan 

kartu TOGA 

dan manfaatnya 

a. Diskusi dengan 

mentor terkait 

pembuatan kartu 

tanaman obat 

Bersama beberapa 

guru mencari referensi 

dan informasi terkait 

manfaat tanaman obat 

c. Melakukan pengetika 

secara mandiri dalam 

kartu 

b. Mencetak kartu 

a. Catatan diskusi tentang 

pembuatan kartu 

tanaman obat 

b. Materi dan gambar 

yang akan di muat 

pada kartu 

c. Materi isi kartu 

tanaman obat yang 

siap untuk dicetak 

d. Kartu yang sudah jadi 

a. Akuntabilitas : 

Pembuatan kartu 

toga yang memiliki

dasar  yang dapat 

dipertanggung jawabkan 

b. Etika Publik : 

Dalam membuat kartu 

Toga yang jelas dan 

menggunakan Bahasa 

yang baik dan santun. 

Membuat kartu Toga 

merupakan upaya 

perwujudan misi 

sekolah yakni 

menciptakan 

lingkungan sekolah 

yang bersih, indah dan 

nyaman 

Nilai – nilai yang 

integrasi, efektif 

dan efisien, 

inovatif dan cermat 

dalam pembuatan 

kartu toga 

ditunjukan 

dengan 

pemamanfaatan 

informasi di internet, 

pembuatan desain dan 

teliti dalam penulisan 

materi. 

7. Pembuatan 

Poster Taman 

Toga mini 

a. Diskusi dengan 

mentor tentang 

pembuatan poster 

Taman toga 

b. Bersama beberapa 

rekan guru membuat 

desain Poster 

c. Mencetak poster 

d. Memasang poster 

a. Catatan diskusi tentang 

pembuatan poster 

taman toga 

b. Gambar-gambar yang 

akan dimuat pada 

poster 

c. Desain poster 

d. Poster yang sudah 

dicetak 

a. Etika Publik : 

Bersikap dan bertutur 

kata yang sopan 

selama diskusi dengan 

mentor 

b.  Komitmen Mutu: 

Inovatif dan

 kreatif dalam membuat 

desain poster 

c. Anti korupsi : 

Mengedepankan 

transparansi

terkait pembuatan 

poster 

Membuat poster 

budaya hidup sehat 

merupakan         upaya 

perwujudan misi 

sekolah  yakni 

menciptakan 

lingkungan sekolah 

yang bersih, indah dan 

nyaman 

Nilai-nilai kreatif 

dan inovatif sangat 

ditanamkan pada 

tahap ini. Nilai – nilai 

ini ditunjukkan dari 

adanya ide – ide 

baru yang muncul 

dalam pembuatan 

Poster dengan 

memanfaatkan IT 

diharapkan 

meningkatkan 

pengetahuan dan 

pemahaman seluruh 

warga 

sekolah. 
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8. Evaluasi 

Kegiatan 

a. Menanyakan  kepada 

beberapa dewan guru 

tentang 

testimoni/tanggapan 

dari kegiatan    

pembuatan taman 

toga 

b. Melaporkan hasil 

evaluasi kepada 

mentor 

 Video testimoni dari 

dewan guru 

a. Etika Publik : 

Bersikap dan bertutur 

kata yang sopan serta 

memberikan umpan 

balik berupa ucapan 

terima kasih 

b. Komitmen Mutu: 

memanfaatkan 

penggunaan aplikasi 

edit video dalam 

pembuatan 

videotestimni 

c. Anti korupsi  :  

Memberikan hasil 

evaluasi dengan 

kegiatan kepada atasan 

dengan jujur  

Membuat video 

testimoni kegiatan 

aktualisasi berkontribusi 

terhadap misi sekolah 

yakni menciptakan 

komunitas yang efektif 

dan menyenangkan.   

Nilai – nilai 

kejujuran sangat 

ditanamkan pada 

tahap ini. Hal ini 

ditunjukkan dengan 

adanya pemberian 

testimoni secara apa 

adanya dan tidak ada 

tekanan dari pihak 

manapun. 
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F. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Bulan 

Juni Juli Agustus 

Minggu Ke Minggu Ke Minggu Ke 

3 4 1 2 3 4 1 2 

1. 
Melakukan konsultasi, dan 

sosialisasi/rapat dewan guru 

        

2. 
Menata Tempat/lahan untuk taman 

TOGA 

        

 

3. 

Mencari informasi di internet tentang 

perlengkapan menanam dan reerensi 

tanaman obat 

        

4. Menyiapkan media untuk menanam         

5. Menanam Toga         

6. Membuat kartu Toga         

7. Membuat Poster taman TOGA         

8. Evaluasi kegiatan         
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Jangka 

Pendek 

Membuat 

Taman 

Toga 

Jangka 

Menengah 

Penambahan 

variasi Toga 

Jangka 

Panjang 

Bekerja 

sama dengan 

warga 

sekitar untuk 

memperluas 

taman 

G. Road Map Pelaksanaan Aktualisasi 

Berikut merupakan road map jangka pendek, jangka menengah dan Panjang dari pengembangan aktualisasi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4  Road Map Aktualisasi 
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BAB IV 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Capaian Realisasi Pelaksanaan Aktualisasi 

Selama kegiatan aktulaisasi yang dijadwalkan dari tanggan 19 Juni – 16 agustus 

2021, seluruh tahapa kegiatan yang telah direncanakan dapat terlaksana. Dalam 

kegiatan aktualisasi tersebut diperoleh capaian kegiatan yang tersaji pada tabel 4.1 

berikut : 

Tabel 4. 1 Capaian Realisasi aktualisasi 

No. 
Uraian 

Kegiatan 
Output  Evidence  

Nilai – nilai 

dasar 
Waktu  

1. Perencanaan 

Kegiatan 

Arahan dari mentor 

tentang pelaksanaan 

aktualisasi dan 

sosialsasi kegiatan 

kepada dewa guru 

1. Dokumentasi 

Kegiatan 

2. Catatan 

/lembar 

pembimbingan 

dari mentor 

1. Akuntabilitas 

2. Nasionalisme 

3. Etika Publik 

Rabu – 

Jumat, 21 – 

23 

Juni2021 

2. Menata dan 

membersihkan 

tempat/lahan 

untuk taman 

toga 

 Arahan dari mentor 

 Lahan kosong yang 

telah rapih dan siap 

untuk dijadikan 

taman Toga 

1. Dokumrentasi 

kegiatan 

2. Catatan hasil 

diskusi 

dengan 

mentor 

1. Akuntabilitas 

2. Nasionalisme 

3. Etika Publik 

Jum’at, 1 

Juli 2021 

3. Pencarian 

Informasi di 

Internet 

tenytang 

perlengkapan 

Menanam dan 

referensi 

tanaman obat 

dan 

manfaatnya 

 Saran dari beberapa 

dewan guru terkait 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

 Beberapa referensi 

tentang 

Perlengkapan/medi

a tanam dan 

tanaman obat 

1. Dokumentasi 

kegiatan  

2. Lembar 

catatan hasil 

diskusi 

3. Catatan 

beberapa Jenis 

Tanaman Obat 

dan 

Manfaatnya 

1. Etika Publik 

2. Komitmen 

Mutu 

Rabu dan 

Jum’at, 7 

& 9 Juli 

2021 

 



25 
 

4. Penyiapan 

Media Tanam 

 Arahan dari 

mentor terkait 

kegitan  

 Media tanam 

 Beberapa tanaman 

obat yang akan 

ditanam 

1. Dokumentasi 

kegiatan 

2. Catatan hasil 

diskusi dari 

mentor 

1. Akuntabilitas 

2. Etika Publik 

3. Anti Korupsi 

Selasa – 

Kamis, 13 

– 15 Juli 

2021 

5. Pembuatan 

Taman Toga 

 Saran dan 

masukan dari 

beberapa dewan 

guru 

 Tanaman obat 

yang sudah 

ditanam 

1. Dokumentasi 

kegiatan 

2. Catatan hasil 

diskusi 

dengan 

bebrapa 

dewan guru 

1. Nasionalisme 

2. Etika Publik 

Rabu- 

selasa, 21-

27 Juli 

2021 

6. Pembuatan 

Kartu Toga 

 Saran dan 

masukan dari 

beberapa dewan 

guru 

 Materi dan gambar 

yang akan dimuat 

pada kartu Toga 

 

1. Dokumentasi 

kegiatan 

2. Kartu toga 

yang sudah 

jadi 

1. Akuntabilitas 

2. Etika Publik 

Kamis–

sabtu, 5–8 

Agustus 

2021 

7. Pembuatan 

Poster Taman 

Toga 

 arahan dan 

masukan dari 

mentor 

 Desain Poster 

 Poster yang sudah 

terpasang 

1. Dokumentasi 

kegiatan 

2. Catatan hasil 

diskusi 

dengan 

mentor 

3. Foto desain 

Poster 

 

 

 

 

1. Nasionalisme 

2. Etika punlik 

3. Komitmen 

Mutu 

4. Anti Korupsi 

Senin – 

kamis, 9-12 

Agustus 

2021 
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8.  Evaluasi 

kegiatan 

 Mendapatkan 

testimoni kegiatan 

dari beberapa 

dewan guru 

1. Video 

testimoni 

pelaksanaan 

kegiatan 

2. Dokumentasi 

kegiatan 

1. Etika public 

2. Komitmen 

mutu 

3. Anti korupsi 

Jum’at, 13 

Agustus 

2021 

 

B. Pembahasan Realisasi Aktualisasi 

Berikut pembahasan realisasi aktualisasi nilai dasar ASN yang telah dilaksanakan 

beserta outputnya,meliputi : 

1. Realisasi Kegiatan 1 : Perencanaan Kegiatan Aktualisasi 

Kegiatan  Perencanaan Kegiatan 

Tahapan kegiatan 1. Melakukan diskusi dengan mentor terkait pelaksanaan 

aktualisasi 

2. Mempersiapkan materi rapat (sosialisasi kepada seluruh 

dewan guru ) 

3. Pemberitahuan pelaksanaan rapat/sosialisasi aktualisasi 

4. Pelaksanaan rapat dengan seluruh dewan guru terkait 

pelaksanaan aktualisasi 

Waktu kegiatan Rabu – Jum’at, 21 – 23 juni 2021 

Tingkatketercapaian Tercapai  

Output  1. Arahan dan masukan dari mentor 

2. Tersedianya bahan materi sosialisasi aktualisasi 

3. Undangan pelaksanaan rapat 

4. Notulen dan Daftar hadir rapat 

Evidence lainnya  Terlampir ( Lembar Pembimbingan gengan mentor, lembar 

materi aktualisasi, undangan rapat/sosialisasi kegitan 

aktualisasi, daftar hadir rapat dan notulen rapat) 

 

 Deskripsi kegiatan 

Kegiatan pertama yang dilaksanakan dalam pelaksanaan aktualisasi ini adalah 

berkoordinasi dengan kepala sekolah selaku mentor yakni bapak Tasrip, S. Pd. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan tahapan kegiatan yang akan 
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dilaksanakan selama aktualisasi sehngga terjadi persamaan persepsi antara penulis 

dengan mentor. Penyampaian setiap kegiatan sangat penting guna kelancaran 

kegiatan aktualisasi yang memerlukan bimbingan arahan juga saran dari mentor yang 

lebih berpengalaman guna ketercapaian targat aktualisasi. Pada kegiatan ini, setiap 

tahapan dari mulai jadwal kegiatan, kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan dan 

juga apa saja yang dibutuhkan penulis sampaikan pada mentor. Dari kegiatan diskusi 

ini penulis mendapatkan banyak arahan, saran dan bimbingan dari mentor 

diantaranya jadwal kegiatan sosialisasi dengan seluruh dewan guru. 

Kegiatan selanjutnya adalah rapat/sosialisasi bersama seluruh dewan guru 

dengan kegiatan penyampaian kegiatan aktualisasi yang akan penulis laksanakan 

selama 1 bulan di UPTD SPF SDN Muarareja 2, dimana saat pelaksanaan sosialisasi 

banyak sekali mendapatkan dukungan dari seluruh dewan guru juga saran dan 

masukan terkait kegiatan. 

 

 Keterkaitan nilai – nilai dasar ASN dengan kegiatan 

Nilai – nilai dasar ASN yang dapat teraktualisasi dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut : 

– Akuntabilitas 

Tercermin pada kegiatan pembuatan perencanaan kegiatan yang jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan, penyiapan materi yang akan disampaikan 

dalam rapat dengan rinci dan penyampaian hasil rapat dengan jelas dan 

konsisten 

– Nasionalisme 

Tercermin pada saat kegiatan rapat/sosialisasi yakni saling menghargai 

pendapat dan masukan yang diberikan setiap dewan guru. 

– Etika Publik 

Bersikap ramah, sopan santun, menunjukkan rasa hormat dan menjaga 

hubungan baik selama proses diskusi dan pelaksanaan rapat juga penyampaian 

dengan bahasa yang sopan dan efektif merupakan cerminan dari nilai dasar 

Etika Publik. 

 

 Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan konsultasi dengan mentor dan rapat/sosialisasi sesuai dengan misi 

organisasi yaitu menciptakan komunitas yang efektif dan menyenangkan. 
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Dokumentasi Kegiatan 

Konsultasi dengan Mentor 

 

gambar 4.1 Konsultasi dengan mentor 
 

 

gambar 4.2 Rapat/sosialisasi kegiatan aktualisasi 

 

 Analisis Dampak 

Apabila nilai – nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam kegiatan konsultasi 

dengan mentor dan dewan guru maka gagasan kegiatan aktualisasi tidak 

tersampaikan dengan baik, tidak tercipta hubungan baik dan saling menghormati 

setiap gagasan/ide yang diberikan dan kegiatan yang telah direncanakan tidak 

terlaksana. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan aktualisasi pada tahap ini dapat menguatkan nilai organisasi yaitu 

mendorong penanaman tanggungjawab yang ditunjukkan dengan perencanaan yang 

matang, konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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2. Realisasi Kegiatan 2 : Menata dan Membersihkan Tempat/lahan untuk 

pembuatan taman Toga Mini 

Kegiatan  Menata dan Membersihkan Tempat / Lahan Untuk membuat 

Taman Toga Mini 

Tahapan kegiatan 1. Diskusi dengan Mentor 

2. Merapihkan dan membersihkan lahan kosong yang akan 

dijadikan taman toga 

Waktu kegiatan Jum’at, 1 Juli 2021 

Tingkatketercapaian Tercapai  

Output  1. Mendapatkan arahan dari mentor berupa catatan hasil 

diskusi 

2. Lahan kosong yang telah rapih dan siap untuk dijadikan 

taman Toga 

Evidence lainnya  Terlampir ( Lembar catatan hasil diskuis dengan mentor) 

 

 Deskripsi kegiatan 

Kegiatan selanjutnya menata dan membersihkan tempat / lahan dimana 

kegiatan pertama yang lakukan adalah  berkoordinasi dengan kepala sekolah selaku 

mentor yakni bapak Tasrip S. Pd. Kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan 

tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan pada kegiatan kedua aktualisasi. Pada 

kegiatan ini, penulis menyampaikan kepada mentor kegiatan yang akan dilaksanakan  

setelah kegiatan diskusi yakni menata dan membersihkan lahan yang akan dijadikan 

Taman Toga Mini. Pada kegiatan ini penulis mendapatkan arahan untuk 

berkoordinasi juga dengan dewan guru dan penjaga sekolah untuk turut membantu 

pelaksanaan kegiatan. 

Kegiatan selanjutnya setelah berdiskusi dengan mentor adalah menata dan 

membersihkan lahan kosong yang akan dijadikan sebagaitaman toga. Dalam kegiatan 

ini penulis bekerja sama dan bergotong rotong dengan beberapa dewan guru dan 

penjaga sekolah membersihkan lahan hingga lahan siap untuk dibuat taman 

 Keterkaitan Nilai – nilai Dasar ASN dengan Kegiatan 

Nilai – nilai dasar ASN yang dapat teraktualisasi dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut: 
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 Akuntabilitas 

Tercermin pada kegiatan pembuatan perencanaan kegiatan yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 Nasionalisme 

Tercermin pada saat kegiatan menata dan membersihkan lahan untuk taman 

dengan bekerja sama dan bergotong royong dengan beberapa guru dan penjaga 

sekolah 

 Etika Publik 

Bersikap ramah, sopan santun, menunjukkan rasa hormat dan menjaga hubungan 

baik selama proses diskusi dengan Mentor 

 

 Kontribusi terhadap Visi dan Misi Sekolah 

Kegiatan menata dan membersihkan lahan untuk pembuatan taman sesuai 

dengan misi organisasi yaitu menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah, 

dan nyaman 

Dokumentasi Kegiatan 

Menatadan membersihkan lahan/Tempat untuk membuat Taman Toga 

 

 

Gambar 4.3 diskusi dengan Mentor kegiatan 2 
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Gambar 4.4 kegiatan menata dan membersihkan lahan 
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Gambar 4.5 Lahan Siap Tanam 

 

 Analisis Dampak 

Apabila nilai – nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam kegiatan konsultasi 

dengan mentor maka gagasan kegiatan aktualisasi tidak tersampaikan dengan baik. 

Selain itu, pada kegiatan menata dan membersihkan lahan untuk taman tidak 

dilakukan bersama/bergotong royong dengan dewan guru yang lainnya makan 

kegiatan akan terhambat dan terasa berat terutama penulis selaku pelaksana kegiatan 

aktualisasi. 

 

 Penguatan nilai Organisasi 

Kegiatan aktualisasi pada tahap kedua dapat menguatkan nilai organisasi yaitu 

kerjasama yang ditunjukkan dengan perilaku mau menjalin hubungan dengan orang 
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lain dalam menyelesaikan tugas – tugasnyayaitu bersama – sama membersihkan 

lahan untuk taman. 

 

3. Kegiatan 3 : Pencarian Informasi di internet tentang perlengkapan/media 

tanam 

 

Kegiatan  Pencarian Informasi di Internet tentang perlengkpan/media 

tanam, Referensi tanaman Obat dan Manfaatnya 

Tahapan kegiatan 1. Diskusi dengan mentor dan Beberapa dewan Guru 

2. Mencari referensi di Internet tentang perlengkapan/media 

tanam 

3. Mencari referensi tanaman obat dan Manfaatnya 

Waktu kegiatan Rabu – Jum’at, 7 – 9 Juli 2021 

Tingkatketercapaian Tercapai  

Output  1. Arahan dan masukan dari mentor berupa catatan hasil 

diskusi 

2. Catatan tentang perlengkapa/media tanam 

3. Catatan tentang tanaman obat 

Evidence lainnya  Terlampir ( Lembar catatan hasil diskuis dengan mentor) 

 

 Deskripsi Kegiatan 

 

Kegiatan selanjutnya Pencarian Informasi tentang Perlengkapan/media tanam, 

Tanaman Obat dan Manfaatnya di internet.  kegiatan pertama yang lakukan adalah  

berkoordinasi /berdiskusi dengan beberapa dewan guru terkait kegiatan yang akan 

dilaksanakan . Kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan tahapan kegiatan yang 

akan dilaksanakan pada kegiatan ketiga aktualisasi. Pada kegiatan ini, penulis 

menyampaikan kepada beberapa guru kegiatan yang akan dilaksanakan  yakni 

pencarian informasi akan dibantu oleh beberapa guru agar pada saan kegiatan 

dilakukan ada masukan dan saran sehingga penulis bisa melaksanakan kegiatan 

secara optimal.  

Kegiatan selanjutnya adalah pencarian informasi tentang perlengkapan/media 

tanam. Kegiatan ini penulis ditemani oleh salah satu guru. Selain pencarian tentang 

media tanam, penulis juga mencari informasi tentang tanaman obat terutama tanaman 

yang akan di tanam yang memiliki manfaat meningkatkan daya tahan tubuh, 

terutama di masa pandemi Covid-19. 
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 Keterkaitan nilai – nilai dasar ASN dengan Kegiatan  

Nilai – nilai dasar ASN yang dapt teraktualisasi dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut : 

– Etika Publik 

Bersikap ramah, sopan santun, menunjukkan rasa hormat dan menjaga 

hubungan baik selama proses diskusi dengan dewan guru. 

– Komitmen Mutu 

Nilai dasar ini tercermin dengan selalu berorientasi dengan mutu  pada saat 

memanfaatkan teknologi dalam mencari informasi  

 

 Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Pencarian Informasi referensi di Internet tentang perlengkapan/media tanan 

dan referensi tanaman obat dan manfaatnya  sesuai dengan misi organisasi yaitu 

menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan nyaman. 

Dokumentasi Kegiatan 

Pencarian Informasi di Internet terkait perlengkapa/media tanam, tamanan obat dan 

Manfaatnya 

 

 

Gambar 4.6 Diskusi kegiatan 
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Gambar 4. 7 Pencarian Referensi Perlengkapan menanam 

 

 

 

Gambar 4.8 Pencarian referensi Tanaman Obat dan Manfaatnya 
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 Analisis Dampak 

Apabila nilai – nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam kegiatan maka 

pelaksanaan kegiatan tidak akan berjalan baik karena tidak adanya hubungan baik 

dengan guru yang yang, selain itu kurangnya pemanfaatan teknologi informasi maka 

informasi yang didapatkan menjadi keliru 

 

 Penguatan nilai Organisasi 

Kegiatan aktualisasi pada tahap ketiga dapat menguatkan nilai organisasi yaitu 

integritas yang dibuktikan dengan saat menjalankan tugasnya mengutamakan 

kejujuran dan konsisten serta mempunyai komitmen yang tinggi terhadap 

pekerjaannya 

 

4. Realisasi Kegiatan 4 : Penyiapan Media untuk Menanam 

Kegiatan  Penyiapan Media Untuk Menanam 

Tahapan kegiatan 1. Diskusi dengan mentor  

2. Menyiapkan dan mengumpulkan perlengkapan/media 

tanam 

3. Mencari/membeli tanaman obat yang akan ditanam 

Waktu kegiatan Selasa – Kamis, 13 – 15 Juli 2021 

Tingkatketercapaian Tercapai  

Output  1. Arahan dan masukan dari nmentor berupa Catatan hasil 

diskusi dengan Mentor 

2. Alat – alat /media untuk menanam 

3. Tanaman obat yang akan ditanam 

Evidence lainnya  Terlampir ( Lembar catatan hasil diskuis dengan mentor) 

 

 Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan Penyiapan Media untuk Menanam diawali dengan diskusi dengan 

mentor, kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan tahapan kegiatan keempat. Dari 

kegiatan ini penulis mendapatka arahan dan masukan dari mentor diantaranya untuk 

menyampaikan kegiatan kepada guru lain dan menghubungi bendahara sekolah 

terkait biaya pengadaan media tanam.   

Selanjutnya, kegiatan yang dilakukan adalah pencarian dan membeli beberapa 

tanaman obat yang akan ditanam dengan beberapa guru  lainnya. Pada kegiatan ini 

penulis diberikan biaya untuk pembelian tanaman obat oleh bendahara, setelah 



37 
 

pembelian tanaman penulis melaporkan kembali penggunaan dana yang telah 

diberikan kepada bendahara, hal ini sebagai bentuk pelaksanaan nilai dasar anti 

korupsi yang mengedepankan transparansi. 

 

 Keterkaitan Nilai – nilai dasar ASN dengan Kegiatan 

Nilai – nilai dasar ASN yang dapt teraktualisasi dari kegiatan ini adalah sebagai 

berikut : 

– Akuntabilitas  

Bertanggungjawab dengan amanah yang diberikan terkait kegiatan 

– Etika Publik 

Bersikap ramah, sopan santun, menunjukkan rasa hormat dan menjaga 

hubungan baik selama proses diskusi dengan mentor 

– Anti Korupsi 

Mengedepankan transparansi dalam pengadaan/pembelian media dan tanaman 

obat. 

 

 Kontribusi terhadap Visa dan Misi Organisasi 

Kegiatan Penyiapan Media Tanam dan Tanaman Obat  sesuai dengan misi 

organisasi yaitu menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan nyaman. 

Dokumentasi Kegiatan 

Penyiapan Media Untuk Menanam 

 

 

Gambar 4.9 diskusi dengan mentor kegiatan penyiapan media 
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Gambar 4.10 pengumpulan media tanam dan pembelian tanaman 
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 Analisis dampak 

Apabila nilai – nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam kegiatan maka 

pelaksanaan kegiatan tidak akan berjalan dengan baik dan saat penyampaian tahapan 

kegiatan kepada mentor tidak tersampaikan dengan jelas. Selain itu, Tidak adanya 

transparansi dalam pengadaan dan penggunaan biaya maka bisa berakibat tidak 

terjalinnya kepercayaan antar rekan kerja. Nilai dasar yang diterpakna pada kegiatan 

ini juga bekerja sama dengan sesama guru dalam mendapatkan tanaman yang 

diperlukan. 

 Penguatan Nilai organisasi 

Kegiatan aktualisasi pada tahap keempat dapat menguatkan nilai organisasi 

yaitu integritas dan profesional yang diwujudkan dengan selalu menjalankan 

pekerjaan dengan mengutamakan kejujuran dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

5. Realisasi Kegiatan 5 : Pembuatan Taman Toga (Menanam Tanaman Obat) 

Kegiatan  Pembuatan Taman Toga (Menanam Tanaman Obat) 

Tahapan kegiatan 1. Diskusi dengan beberapa dewan guru terkait kegiatan 

yang akan dilaksanakan  

2. Menanam TOGA pada lahan dan media yang sudah ada 

Waktu kegiatan Rabu - selasa, 21 - 27 juli 2021 

Tingkatketercapaian Tercapai  

Output  1. Catatan hasil diskusi dengan dewan guru 

2. Tanaman Obat yang sudah disusun rapi 

Evidence lainnya  Terlampir ( Lembar catatan hasil diskuis dengan mentor) 

 

 Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan Pembuatan Taman Toga Mini diawali dengan diskusi dengan 

beberapa dewan guru, kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan tahapan kegiatan 

yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, kegiatan yang dilakukan adalah proses 

penamanan Tanaman Obat yang telah direncanakan dari awal yakni 7 macam 

tanaman obat yang bermanfaat untuk meningkatkan kekebalan tubuh, diantaranya 

kunyit, jahe, lengkuas, meniran, mengkudu, bawang putih, dan pegagan. 

Kegiatan ini dilaksanakan beberapa hari. Ada beberapa tanaman yang 

ditanamnya melalui penyemaian terlebih dahulu seperti, kunyit, jahe, lengkuas, dan 

bawang putih. Sedangkan untuk beberapa tanaman lainnya seperti meniran dan 
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mengkudu karena merupakan tanaman liar, penulis dengan salah satu teman guru 

sebelum menanamnya mencari terlebih dahulu. Kegiatan dilanjutkan dengan 

penataan/pengengelompokkan tanaman  dan dilanjutkan dengan penataan beberapa 

batu sebagai pembatas taman. 

 Keterkaitan nilai -nilai dasr ASN dengan Kegiatan 

Nilai – nilai dasar ASN yang dapat teraktualisasi dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut : 

– Nasionalisme  

Nilai dasar ini ditunjukkan dengan Meminta bantuan beberapa guru dan 

bekerjasama dalam proses menanam dan menata taman 

– Etika Publik 

Bersikap ramah, sopan santun, menunjukkan rasa hormat dan menjaga 

hubungan baik selama proses diskusi, 

 

 Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan Penyiapan Media Tanam dan Tanaman Obat  sesuai dengan misi 

organisasi yaitu menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan nyaman. 

Dokumentasi Kegiatan 

Pembuatan Taman TOGA 

 

 

Gambar 4.11 diskusi dengan dewan guru untuk kegiatan pembuatan taman 
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Gambar 4.12 kegiatan penanaman Toga 
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Gambar 4.13 pengelompokan tanaman 
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Gambar 4.14 Proses Penataan Taman 
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 Analisis Dampak 

Apabila nilai – nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam kegiatan maka 

pelaksanaan kegiatan tidak akan terlaksana dan kegiatan tidak akan berjalan dengan 

baik dan lancar,karena kegiatan ini membutuhkan kerjasama yang intens sebab 

penanaman /pembuatan taman dengan beberapa jenis tanaman tidak bisa dilakukan 

sendirian, sikap sopan dalam berkomunikasi juga dapat memperlancar kegiatan. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan aktualisasi pada tahap kelima dapat menguatkan nilai organisasi yaitu 

profesional yang diwujudkan dengan selalu menjalankan pekerjaan dengan penuh 

rasa tanggung jawab. 

 

6. Realisasi Kegiatan 6 : Pembuatan Kartu Toga 

Kegiatan  Pembuatan Kartu Toga 

Tahapan kegiatan 1. Diskusi dengan beberapa dewan guru terkait kegiatan 

yang akan dilaksanakan  

2. Mencari referensi manfaat tanaman obat dan cara 

pengolahannya 

3. Pengetikan kartu Toga secara mandiri 

4. Mencetak Kartu Toga 

Waktu kegiatan Kamis  - Sabtu, 5 - 7 Agustus 2021 

Tingkatketercapaian Tercapai  

Output  1. Catatan hasil diskusi dengan dewan guru 

2. Materi dan gambar yang akan dimuat  

3. Kartu toga yangsudah diketik dan siap cetak 

4. Kartu Toga yang sudah jadi 

Evidence lainnya  Terlampir ( Lembar catatan hasil diskuis dengan dewan guru) 

 

 Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan Pembuatan kartu diawali dengan diskusi dengan beberapa dewan guru, 

kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan tahapan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Selanjutnya, kegiatan yang dilakukan adalah mencari manfaat dan cara 

pengolahan tanaman obat yang telah ditanam pada tahap sebelumnya. Setelah 

pencarian informasi tentang manfaat dan pengolahan tanaman obat,kegiatan 
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dilanjutkan dengan proses pengetikan. Proses  ini dilkakukan secara mandiri sampai 

proses pencetakan. Artinya penulis mengetik sendiri kartu yang dibuat dengan 

bantuan salah satu guru sebagai teman untuk memberikan masukan dalam 

pembuatan kartunya,.Selama proses pencarian informasi, pengetikan kartu hingga 

pencetakan penulis dibantu oleh beberapa guru sesuai hasil diskusi yang dilakukan 

sebelumnya. 

 

 Keterkaitan nilai – nilai Dasar ASN dengan Kegiatan 

Nilai – nilai dasar ASN yang dapat teraktualisasi dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut : 

– Akuntabilitas  

Nilai dasar ini ditunjukkan pada proses pembuatan kartu Toga yang memiliki 

dasar dan dapat dipertanggungjawabkan. 

– Etika Publik 

Bersikap ramah, sopan santun, menunjukkan rasa hormat dan menjaga hubungan 

baik selama proses diskusi.selain itu pada proses pembuatan kartu toga 

menggunakan bahasa yang santun,baik dan jelas.   

 

 Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan pembuatan kartu Toga  sesuai dengan misi organisasi yaitu menciptakan 

lingkungan sekolah yang bersih, indah, dan nyaman dan Menciptakan komunitas 

yangefektif dan menyenangkan. 
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Dokumentasi Kegiatan 

Pembuatan Kartu TOGA 

 

 

Gambar 4.15 Diskusi pembuatan kartu toga 
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Gambar 4.16 pembuatan dan pencetakan kartu toga 

 

       

 

 Analisis Dampak 

Apabila nilai – nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam kegiatan ini maka 

pelaksanaan kegiatan tidak akan terlaksana dengan baik dan informasi yang dimuat 

pada kartu kurang dapat dipertanggungjawabkan selain itu penggunaan bahasa yang 

baik dan jelas juga akan dapat membantu dalam memahami maksud dari isi kartu 

yang dibuat. 

 Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan aktualisasi pada tahap keenam dapat menguatkan nilai organisasi 

yaitu profesional yang diwujudkan dengan selalu menjalankan pekerjaan dengan 

penuh rasa tanggung jawab 
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7. Realisasi Kegiatan 7 : Pembuatan Poster Taman Toga 

Kegiatan  Pembuatan Poster Taman Toga 

Tahapan kegiatan 1. Diskusi dengan mentor 

2. Bersama beberapa guru membuat desain Poster 

3. Mencetak poster 

4. Memasang Poster 

Waktu kegiatan Senin - Kamis, 9 - 12 Agustus 2021 

Tingkatketercapaian Tercapai  

Output  1. Catatan hasil diskusi dengan mentor 

2. Gambar yangakan dimuat pada poster 

3. Desain Poster 

4. Poster yangsudah terpasang 

Evidence lainnya  Terlampir ( Lembar catatan hasil diskuis dengan mentor) 

 Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan Pembuatan Poster diawali dengan diskusi dengan mentor, kegiatan 

ini bertujuan untuk menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan. Dari 

kegiatan ini penulis mendapatkan beberapa arahan darii mentor diantaranya, untukn 

berdiskusi dengan guru laindalam pembuatan desain poster sehingga mendapatkan 

poster yang menarik, selain itu untuk biaya pembuatan poster untuk menghubungi 

bendahara sekolah dan untuk pemasangan poster agar  menghubungi guru laki – laki 

atau penjaga sekolah. 

Selanjutnya, kegiatan yang dilakukan adalah membuat desai poster dengan 

mencari terlebih dahulu gambar – gambar yangakan dimuat pada poster.kegiatan ini 

dibantu oleh beberapa guru untuk mendapatkan saran dan juga masukannya. Setelah 

di dapat desain poster,kegiatan selanjutnya adalah mencetak poster. Pencetakan 

poster dilakukan disalah satu percetakan di kota tegal dengan lama pembuatan 1 

hari. Setelah poster jadi, kegiatan selanjutnya adalah pemasangan poster. 

Pemasangan poster dibantu oleh salah satu guru laki – laki di sekolah.  

Penulis menguhubungi bendahara bos sebagai tindak lanjut dari arahan yang 

diberikan oleh mentor bahwa untuk biaya pembuatan poster agar menghubungi bu 

Lina selaku bendahara bos dan mnelaporkan kembali penggunaan biayanya sebagai 

bukti transpaansi dalam pembuatan poster. 
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 Keterkaitan Nilai -nilai dasar ASN dengan Kegiatan 

Nilai – nilai dasar ASN yang dapat teraktualisasi dari kegiatan ini adalah sebagai 

berikut : 

- Etika Publik 

Bersikap ramah, sopan santun, menunjukkan rasa hormat dan menjaga 

hubungan baik selama proses diskusi. Sikap ini juga ditunjukan pada proses 

pembuatan/pencetakan poster  saat berkomunikasi dengan karyawan 

dipercetakan penulis menggunakan bahasa yang santun,baik dan jelas. 

- Komitmen Mutu 

Nilai dasar ini ditunjukkan saat penulis membuat desain poster yang inovatif 

dan kreatif , mamanfaatkan serta menggunakan aplikasi di komputer dan 

internet  

- Anti Korupsi 

Nilai dasar anti korupsi ditunjukkan penulis dengan selalu mengedepankan 

transparansi terkait dengan biaya pembuatan poster.  

 

Dokumentasi Kegiatan 

Pembuatan Poster Taman Toga Mini 

 

Gambar 4.17 diskusi pembuatan poster taman toga 
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Gambar 4.18 Pembuatan desain poster 

 

Gambar 4.19 mencetak Poster 
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Gambar 4.20 pemasangan Poster 

 

TAMAN TOGA MINI UPTD SPF SDN MUARAREJA2 

 

Gambar 4.21 Taman Toga 

 

 Analisis Dampak 

Apabila nilai – nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam kegiatan ini maka 

pelaksanaan kegiatan dari mulai diskusii dengan mentor dan proses pencetakan 

poster tidak akan terlaksana dengan baik selain itu pada proses pembuatan desain 

poster tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal/poster yang menarik.. 

 

 

 Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan aktualisasi pada tahap ketujuh dapat menguatkan nilai organisasi 

yaitu kreatif dan inovatif yang ditunjukkan dengan adanya ide – ide baru yang 

muncul saat pembuatan desain poster dan memanfaatkan IT. 

 

8. Realisasi Kegiatan 8 : Evaluasi 

Kegiatan  Kegiatan Evaluasi 

Tahapan kegiatan 1. Menanyakan  kepada beberapa dewan guru tentang 

testimoni/tanggapan dari kegiatan    pembuatan taman 

toga 



53 
 

2. Melaporkan hasil evaluasi kepada mentor 

Waktu kegiatan Jum’at, 13 Agustus 2021 

Tingkatketercapaian Tercapai  

Output  1. Tanggapan dari beberapa guru tentang pelaksanaan 

aktualisasi dan kebermanfaatannya 

2. Video yang telah dilaporkan kepada mentor 

Evidence lainnya  Link video : 

https://youtu.be/rXFfOEe0I4g  

https://youtu.be/NMZiNvvPQ-s 

 

 Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan terakhir dari rangkaian tahapan aktualisasi adalah evaluasi kegiatan. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan tambahan setelah ada saran dan masukan dari 

coach kegiatan inibertujuan untuk mengetahui pencapaian dan kebermanfaatan 

kegiatan, selain itu untuk mengetahui sejauh mama pelaksanaan aktualisasi berjalan. 

Kegiatan evaluasi lakukan setelah pembuatan taman Toga selesai, dan  dilakukan 

dengan pembuatan video yang berisi tanggapan dari beberapa guru dan harapan apa 

yang dapat dilakukan kedepannya. 

Setelah selesai pembuatan video kegiatan selanjutnya penulis melaporkan hasil 

evaluasin dengan memeperlihatkan video tersebut kepada mentor.  

 

 Keterkaitan nilai- nilai dasar ASN dengan kegiatan 

Nilai – nilai dasar ASN yang dapt teraktualisasi dari kegiatan ini adalah 

sebagai berikut : 

 

- Etika Publik 

Bersikap dan bertutur kata yang sopan serta memberikan umpan balik berupa 

ucapan terima kasih 

- Komitmen Mutu:  

memanfaatkan penggunaan aplikasi edit video dalam pembuatan videotestimni 

- Anti korupsi  :  

Memberikan hasil evaluasi dengan kegiatan kepada atasan dengan jujur.  

 

https://youtu.be/rXFfOEe0I4g
https://youtu.be/NMZiNvvPQ-s


54 
 

 Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi 

Kegiatan evaluasi pelaksanaan  aktualisasi dengan  Membuat video testimoni 

berkontribusi terhadap misi sekolah yakni menciptakan komunitas yang efektif dan 

menyenangkan. 

Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan Evaluasi aktualisasi 

     
 

   
Gambar 4.22 screenshot testimoni evluasi aktualisasi 

 Analisis Dampak 

Apabila nilai – nilai dasar ASN tidak diterapkan dalam kegiatan ini maka 

penulis tidak dapat mengetahui ketercapaian dan kebermanfaatan dari pelaksanaan 

aktualisasi. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan berdasarkan beberapa isu yang ada di UPTD 

SPF SDN Muarareja 2. Kegiatan aktualisasi ini bertujuan untuk memberikan 
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perubahan kearah yang lebih baik. Berikut kondisi awal sebelum dan sesudah 

pelaksanaan aktualisasi. 

 

C. Kondisi Sebelum Dan Sesudah Pelaksanaan Aktualisasi 

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan berdasarkan beberapa isu yang ada di UPTD SPF 

SDN Muarareja 2. Kegiatan aktualisasi ini bertujuan untuk memberikan perubahan 

kearah yang lebih baik. Berikut kondisi awal sebelum dan sesudah pelaksanaan 

aktualisasi : 

Tabel 4.2   

Kondisi sebelum dan sesudah Aktualisasi 

No. Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

1. Kurangnya pemahaman warga 

sekolah tentang manfaat tanaman 

obat 

Pemahaman warga sekolah tentang 

manfaat tanaman obat 

2. Rendahnya minat warga sekolah 

dalam pemanfaatan lahan kosong 

disekolah 

Meningkatnya minat warga sekolah 

dalam memanfaatkanlahan kosong 

disekolah 

3. Tidak adanya media publiksai 

manfaat tanaman obat 

Adanya media pubilkasi 

(POSTER) manfaat tanaman obat 

4. Lahan kosong disekolah yang 

terlihat tidak terawat 

Lahan kosong yang sudah 

dimanfaatkan menjadi taman Toga 

mini 

 

D. Faktor Pendukukng Dan Penghambat Aktualisasi 

Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak selalu berjalan dengan lancar. Tidak 

terkecuali kegiatan aktuallkisasi yangpenulis laksanakan. Berikut beberapa faktor 

pendukung dan penghambatkegiatan aktuakisasi, diantaranya: 
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Tabel 4.3 

Faktor pendukung dan penghambat aktualisasi 

No. Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

1. Dukungan penuh dari 

kepala sekolah selaku 

mentor dan rekan kerja 

yang selalu membantu di 

setiap tahapan kegiatan 

1. Sulitnya mencari tanaman obat, selain 

karena memang jarang yang menjual, 

adanya pemberklakuan PPKM dengan 

penutupan jalan juga menmbuat akses 

untuk mencari tanaman lebih sulit. 

2. Dukungan dari rekan kerja 

yang selalu membantu 

disetiap tahapan kegiatan 

2. Adanya pemberlakuan PPKM yang 

mengharuskan adanya pembatasan 

kegiatan disekolah  sehingga 

menghambat koordinasi antara 

penulis dengan mentor 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dilatarbelakangi oleh kondisi pandemi covid 19 yang semakin meningkat terlebih 

diawal pelaksanaan aktualisasi dan dengan adanya beberapa kekosongan lahan di 

tempat penulis mengajar,maka setelah dilakukan diskusi dengan mentor dan beberapa 

dewan guru, berkaitan dengan pelaksanaan aktualisasi muncullah gagasan untuk 

memanfaatkan lahan kosong di UPTDSPF SDN Muarareja 2 agar dapat dimanfaatkan 

untuk menanam tanaman yang bergunna untuk meningkatkan daya tahan tubuh 

terutama di masa pandemi. 

Pelaksanaan aktualisasi dengan judul pemanfaatan lahan kosong untuk 

pembuatan taman Toga (Tanaman Obat Keluarg)Mini di UPTD SPFSDN Muaraeja ini 

diharapkan dapatberkontribusi pada visi dan misisekolah terutana dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang bersih, indah dan nyaman serta dapat meningkatkan 

pemahaman warga sekolah akan pentingnya menjaga kekebalan tubuh terutama dimasa 

pandemi covid 19 dengan  memanfaatkan tanaman obat keluarga serta pentingnya 

menjaga keindahan lingkngan sekolah.   

Kegiatan aktualisasi juga dapat memberikan penguatan terhaap nilai -nilai 

organisasi sekolah yaitukejujuran, kerjasama,tasnggungjawab, integrita, profesional, 

inovatif dan kreatif dimana nilai – nilai ini tercermin dengan tercapai dan terlaksananya 

kegiatan aktualisasi dengan baik. 

 

B. Saran 

Kegiatan pembuatan Taman TOGA(Tanaman Obat Keluarga) MINI di UPTD 

SPF SDN Muarareja 2 dengan menerapkan nilai -nilai dasar ASN sudah berjalan 

dengan baik. Untuk kedepannya diharapkan kegiatan ini dapat terus berlanjut dan dapat 

dilakkukan secara konsisten walaupun kelak pandemi covid – 19 telah berakhir. Selain 

itu nilai – nilai dasar ASN pula dapat terus diterapkan tidak hanya pada saat 

pelaksanaan aktualsasi saja. 
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LAMPIRAN



60 
 

Lampiran 1 

 

Evidence kegatan 1 Perencanaan Kegiatan Aktualisasi 

 

1. Arahan  dan rekomendasi dari mentor  2. Bahan Materi Untukrapat/sosialisasi 

 

 
 

 

 

3. Undangan rapa/sosialisasi Aktualisasi 4. Daftar hadir rapat 
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5. Notulen Rapat/sosialsasi aktualisasi  
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Lampiran 2 

 

Evidence kegatan 2 Menata dan MembersihkanTempat/Lahan untuk Taman Toga 

 

Catatan hasildiskusi dengan  mentor  
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Lampiran 3 

 

Evidence kegatan 3 Pencarian Informasi di Internet tentang Perlengkapan/Media taman dan 

referensi Tanaman obat dan Manfaatnya 

 

1. Catatan hasil disksi dengan mentor 

 

 
 

2. Hasil pencarian Tanaman Obat 
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Lampiran 4 

 

Evidence kegatan 4 penyiapan media untuk menanam 

 

1. Catatan hasil disksi dengan mentor 
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Lampiran 5 

 

Evidence kegatan 5 Pembuatan Taman TOGA (Menanan Tanaman Obat) 

 

1. Catatan hasil disksi dengan mentor 
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Lampiran 6 

 

Evidence kegatan  6 Pembuatan Kartu TOGA dan manfaatnya 

 

1. Catatan hasil disksi dengan dewan guru 

 

 
 

KARTU TOGA 
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Lampiran 7 

 

Evidence kegiatan  7 Pembuatan Poster TOGA dan manfaatnya 

 

1. Catatan hasil disksi dengan dewan guru 
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Lampiran 8 

 

Link Tanggapan beberapa dewan guru tentang pelaksanaan aktualisasi 

https://youtu.be/rXFfOEe0I4g 

https://youtu.be/NMZiNvvPQ-s  

  

    

https://youtu.be/rXFfOEe0I4g
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LATAR BELAKANG

Wabah Virus
Covid-19 / Corona

Lahan Kosong



PEMBUATAN TAMAN TOGA (TANAMAN 
OBAT KELUARGA) MINI YANG MEMILIKI 
MANFAAT DAPAT MENINGKATKAN DAYA 
TAHAN TUBUH

GAGASAN PEMECAHAN ISU

Kurang optimalnya Pemanfaatan lahan kosong
di UPTD SPF SD Negeri Muarareja 2



TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN 1 PERENCANAAN KEGIATAN

1.Diskusi dengan mentor
2.Mempersiapkan materi

rapat
3.Pemberitahuan

pelaksanaan
rapat/sosialisasi

4.Rapat dewan guru

EVIDENCE

OUTPUT

1.Mendapat arahan
rekomendasi dari
mentor untuk
mengadakan
rapat/sosialisasi
dengan seluruh
dewan guru

2.Tersedianya materi
rapat

3.Undangan rapat
4.Catatan notulen dan 

daftar hadir rapat

21 3

4

WAKTU 
PELAKSANAAN

21 – 23 juni 2021



Gagasan kegiatan
aktualisasi tidak

tersampaikan dengan baik, 
dan kegiatan yang telah

direncanakan tidak
terlaksana

KEGIATAN 1

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI

Penanaman nilai Tanggng
jawab yang ditunjukkan

dengan perencanaan yang 
matang

PERENCANAAN KEGIATAN EVIDENCE

ANALISIS DAMPAK

21 3

4

KONTRIBUSI TERHADAP 
VISI DAN MISI SEKOLAH

Menciptakan komunitas
yang efektif dan 
menyenangkan

KETERKAITAN DENGAN
NILAI DASAR ASN

 Akuntabilitas
 Nasionalisme
 Etika Publik



TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN 2 MENATA DAN MEMBERSIHKAN LAHAN/TEMPAT 
UNTUK TAMAN TOGA

1.Diskusi dengan
mentor

2.Bersama beberapa
guru membersihkan
lahan kosong yang 
akan dijadikan
sebagai taman

EVIDENCE

OUTPUT

1.Mendapat arahan
dari mentor

2.Lahan kosong yang 
telah rapi dan siap
untuk dijadikan
taman Toga

2 3

WAKTU 
PELAKSANAAN

1  juli 2021

1



Jika saat membersihkan lahan
untuk taman tidak dilakukan
bersama/bergotong royong 

dengan dewan guru yang lainnya
maka kegiatan akan terhambat

dan terasa berat

KEGIATAN 2

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI

Penanaman nilai Kerjasama yang 
ditunjukkan dengan bergotong
royong dalam membersihkan

lahan

MENATA DAN MEMBERSIHKAN TEMPAT/LAHAN 
UNTUK TAMAN TOGA

EVIDENCE

ANALISIS DAMPAK

KONTRIBUSI TERHADAP 
VISI DAN MISI SEKOLAH

Menciptakan lingkungan
sekolah yang bersih, indah, 

dan nyaman

KETERKAITAN DENGAN
NILAI DASAR ASN

 Akuntabilitas
 Nasionalisme
 Etika Publik



TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN 3
PENCARIAN INFORMASI DIINTERNET TENTANG 

PERLENGKAPAN MENANAM DAN TANAMAN 
OBAT

1.Diskusi dengan beberapa
guru

2.Mencari referensi di 
internet tentang
perlengkapan menanam

3.Mencari referensi tanaman
obat

EVIDENCE

OUTPUT

1.Mendapatkan
masukan dan saran 
tentang beberapa
tanaman yang akan
ditanam

2.Mendapatkan
beberapa informasi
tentang perlengkapan
menanam

3.Referensi tentang
tanaman obat

WAKTU 
PELAKSANAAN

7- 9 juli 2021

1

2

3



Kegiatan tidakakan berjalan baik
karena tidak adanya hubungan baik

dengan guru yang yang, selain itu
kurangnya pemanfaatan teknologi

informasi maka informasi yang 
didapatkan menjadi keliru

KEGIATAN 3

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI

Penanaman nilai integritas
yang dibuktikan dengan saat

menjalankan tugasnya
mengutamakan kejujuran dan 

konsisten

PENCARIAN INFORMASI DIINTERNET TENTANG 
PERLENGKAPAN MENANAM DAN TANAMAN 

OBAT

EVIDENCE

ANALISIS DAMPAK

KONTRIBUSI TERHADAP 
VISI DAN MISI SEKOLAH

Menciptakan lingkungan
sekolah yang bersih, indah, 

dan nyaman

KETERKAITAN DENGAN
NILAI DASAR ASN

 Etika Publik
 Komitmen Mutu



TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN 4 PENYIAPAN MEDIA UNTUK MENANAM

1.Diskusi dengan Mentor
2.Menyiapkan dan 

mengumpulkan media 
tanam

3.Mencari dan membeli
tanaman yang akan
ditanam

EVIDENCE

OUTPUT

1.Mendapatkan
masukan dan saran 
dari mentor

2.Alat dan media untuk
menanam

3.Tanaman obat yang 
akan ditanam

WAKTU 
PELAKSANAAN

13 - 15  juli 2021

1



Tidak adanya transparansi dalam
pengadaan dan penggunaan biaya

maka bisa berakibat tidak
terjalinnya kepercayaan antar

rekan kerja. 

KEGIATAN 4

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI

Penanaman nilai integritas
yang ditunjukkan dengan

mengutamakan kejujuran dan 
dan dapat

dipertanggungjawabkan

PENYIAPAN MEDIA UNTUK MENANAM EVIDENCE

ANALISIS DAMPAK

KONTRIBUSI TERHADAP 
VISI DAN MISI SEKOLAH

Menciptakan lingkungan
sekolah yang bersih, indah, 

dan nyaman

KETERKAITAN DENGAN
NILAI DASAR ASN

 Akuntabilitas
 Etika Publik
 Komitmen Mutu

2

3



TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN 5 PEMBUATAN TAMAN TOGA

1.Diskusi dengan beberapa
dewan guru

2.Menanam Toga pada 
media yang yang sudah
ada

EVIDENCE

OUTPUT

1.Mendapatkan
masukan dan saran 
dari bebrapa dewan 
guru

2.Tanaman obat yang 
sudah ditanam dan 
rapi

WAKTU 
PELAKSANAAN

21 - 27  juli 2021

1

2



Pelaksanaan kegiatan tidak akan
terlaksana dan kegiatan tidak akan

berjalan dengan baik dan 
lancar,karena kegiatan ini

membutuhkan kerjasama yang intens
sebab penanaman /pembuatan taman
dengan beberapa jenis tanaman tidak
bisa dilakukan sendirian, sikap sopan

dalam berkomunikasi juga dapat
memperlancar kegiatan.

KEGIATAN 5

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI

Penanaman nilai integritas
yang ditunjukkan dengan

mengutamakan kejujuran dan 
dan dapat

dipertanggungjawabkan

PENANAMAN TAMTANAMANAN TOGA EVIDENCE

ANALISIS DAMPAK

KONTRIBUSI TERHADAP 
VISI DAN MISI SEKOLAH

Menciptakan lingkungan
sekolah yang bersih, indah, 

dan nyaman

KETERKAITAN DENGAN
NILAI DASAR ASN

 Nasionalisme
 Etika Publik

2

3



TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN 6 PEMBUATAN KARTU TOGA

1.Diskusi dengan beberapa
dewan guru

2.Bersaman guru lain 
mencari referensi manfaat
dan cara pengolahannya

3.Melakukan pengetikan
kartu

4.Mencetak kartu

EVIDENCE

OUTPUT

1.Mendapatkan
masukan dan saran 
dari bebrapa dewan 
guru

2.Materi dan gambar
yang akan dimuat
pada kartu tuga

3.Kartu toga siap cetak
4.Kartu toga yang telah

dicetakWAKTU 
PELAKSANAAN

5 - 7  Agustus 2021

2

1

3



Pelaksanaan kegiatan tidak akan
terlaksana dengan baik dan 

informasi yang dimuat pada kartu
kurang dapat

dipertanggungjawabkan selain itu
penggunaan bahasa yang baik dan 
jelas juga akan dapat membantu

dalam memahami maksud dari isi
kartu yang dibuat.

KEGIATAN 6

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI

Penanaman nilai efektif dan 
efisien dan inovatif yang 

ditunjukkan dengan melakukan
pembuatan kartu toga dan 

pengetikan dilakukan secara
mandiri dengan memanfaatkan

IT

PEMBUATAN KATRU TOGA EVIDENCE

ANALISIS DAMPAK

KONTRIBUSI TERHADAP 
VISI DAN MISI SEKOLAH

Menciptakan lingkungan
sekolah yang bersih, indah, 

dan nyaman

KETERKAITAN DENGAN
NILAI DASAR ASN

 Etika Publik
 Komitmen
 Anti Korupsi

3

3

4



TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN 7 PEMBUATAN POSTER TAMAN TOGA

1.Diskusi dengan mentor
2.Bersaman guru 

membuat desain Poster
3.Mencetak poster
4.Memasang poster

EVIDENCE

OUTPUT

1.Mendapatkan
masukan dan saran 
dari bebrapa dewan 
guru

2.Gambar yang akan
dimuat pada poster

3.Desain poster siap
cetak

4.Poster yang sudah
terpasang

WAKTU 
PELAKSANAAN

9 - 12  Agustus 2021

1

2

3



Proses pencetakan poster tidak
akan terlaksana dengan baik selain
itu pada proses pembuatan desain

poster tidak akan mendapatkan
hasil yang maksimal/poster yang 

menarik.

KEGIATAN 7

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI

Penanaman nilai kreatif dan 
inovatif yang ditunjukkan

dengan melakukan pembuatan
desain poster memanfaatkan IT

PEMBUATAN POSTER TAMAN TOGA EVIDENCE

ANALISIS DAMPAK

KONTRIBUSI TERHADAP 
VISI DAN MISI SEKOLAH

Menciptakan lingkungan
sekolah yang bersih, indah, 

dan nyaman

KETERKAITAN DENGAN
NILAI DASAR ASN

 Etika Publik
 Komitmen
 Anti Korupsi

2
3

4



TAHAPAN
KEGIATAN

KEGIATAN 8 EVALUASI

1.Menanyakan pada 
beberapa guru tentang
pembuatan taman toga 
mini 

2.Melaporkan hasil evaluasi
kepada mentor

EVIDENCE

OUTPUT

1.Mendapatkan
komentar dan 
masukan dari
beberapa dewan 
guru

2.video testimoni
tanggapan dari
dewan guruWAKTU 

PELAKSANAAN

13 Agustus 2021

1

https://youtu.be/rXFfOEe0I4g



Apabila nilai – nilai dasar ASN 
tidak diterapkan dalam kegiatan

ini maka penulis tidak dapat
mengetahui ketercapaian dan 

kebermanfaatan dari pelaksanaan
aktualisasi.

KEGIATAN 8

PENGUATAN NILAI 
ORGANISASI

Penanaman nilai kejujuran yang 
ditunjukkan dengan adanya

pemberian testimoni secara apa
adanya tanpa tekanan dari pihak

manapun.

EVALUASI EVIDENCE

ANALISIS DAMPAK

KONTRIBUSI TERHADAP 
VISI DAN MISI SEKOLAH

Menciptakan komunitas
yang efektif dan 
menyenangkan

 Etika Publik
 Komitmen
 Anti Korupsi

2KETERKAITAN DENGAN
NILAI DASAR ASN

https://youtu.be/NMZiNvvPQ-s



KONDISI SEBELUM DAN SESUDAH AKTUALISASI

KONDISI SESUDAH AKTUALISASI

Pemahaman warga sekolah tentang
manfaat tanaman obat

Meningkatnya minat warga sekolah
dalam memanfaatkanlahan kosong
disekolah
Adanya media pubilkasi (POSTER) jenis
danmanfaat tanaman obat

 Kurangnya pemahaman warga sekolah tentang
manfaat tanaman obat

 Rendahnya minat warga sekolah dalam
memanfaatkan lahan kosong

 Lahan kosong disekolah yang tidak terawat

KONDISI SEBELUM KONDISI SEBELUM

 Warga sekolah pahan dan mengetahui tentang
manfaat tanaman obat

 meningkatnya minat warga sekolah dalam
memanfaatkan lahan kosong

 Lahan kosong disekolah terawatt dan terlihat
indah



FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT

KONDISI SESUDAH AKTUALISASI

Pemahaman warga sekolah tentang
manfaat tanaman obat

Meningkatnya minat warga sekolah
dalam memanfaatkanlahan kosong
disekolah
Adanya media pubilkasi (POSTER) jenis
danmanfaat tanaman obat

Dukungan penuh dari kepala sekolah
selaku mentor, rekan kerja dan
keluarga yang selalu membantu di
setiap tahapan kegiatan

FAKTOR PENDUKUNG FAKTOR PENGHAMBAT

 Sulitnya mencari tanaman obat, selain karena
memang jarang yang menjual, adanya
pemberlakuan PPKM dengan penutupan
jalan juga membuat akses untuk mencari
tanaman lebih sulit

 Adanya pemberlakuan PPKM yang
mengharuskan adanya pembatasan kegiatan
disekolah sehingga menghambat koordinasi
antara penulis dengan mentor dan guru
lainnya




